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ABSTRAK

Salah satu aksi kekerasan ZanH serinH diKumpai pada anak dan remaKa adalah perilaku bullying. 1revalensinZa meninHkat dari tahun ke tahun
 
namun di Indonesia belum ada data pasti. Dampak perilaku bullying serinH tidak disadari baik oleh korban
 pelaku
 Huru
 maupun oranH tua 
karena lebih bersiGat psikis dan emosional
 eGeknZa tidak dapat lanHsunH terlihat
 prosesnZa berlanHsunH lama dan perlahan. 1erlu deteksi dini 
aHar dapat seHera diceHah
 dievaluasi lebih lanKut dampaknZa
 serta dapat diintervensi sedini munHkin.

Kata kunci: "nak
 deteksi dini
 perilaku bullying, remaKa

ABSTRACT

0ne oG most common violence on children and adolescents is bullZinH. Its prevalence is increasinH
 but there is no exact data in Indonesia. 
5he impact oG bullZinH is oGten not reali[ed bZ the victim
 the oíender
 teachers
 and parents because it is more psZcholoHical and emotional
 
and the process is lenHthZ and slow. &arlZ detection is needed to prevent
 Gor Gurther evaluation and earlZ intervention. Surilena. Bullying 

Behavior among Children and Adolescents.
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PENDAHULUAN

1erilaku bullying 	perundunHan
 sebaHai 
salah satu bentuk tindakan aHresiG
 
merupakan masalah ZanH sudah mendunia
 
salah satunZa di Indonesia.1 1erilaku bullying 
sanHat rentan terKadi pada remaKa putra dan 
putri
 dapat terKadi di berbaHai tempat
 mulai 
dari linHkunHan pendidikan atau sekolah
 
tempat kerKa
 rumah
 linHkunHan sekitar
 
tempat bermain
 dan lain-lain. 1revalensi 
perilaku bullying 	perundunHan
 makin 
meninHkat dan telah menimbulkan dampak 
pada korban ataupun pelaku bullying.1

1erilaku bullying merupakan tindakan 
neHatiG ZanH dilakukan secara berulanH 
oleh seseoranH atau sekelompok oranH 
ZanH bersiGat menZeranH karena adanZa 
ketidakseimbanHan kekuatan antara pihak 
ZanH terlibat. Contoh: menHeKek
 me-
nZebarkan Hosip
 menHhasut
 menHucilkan
 
menakut-nakuti 	intimidasi

 menHancam
 
menindas
 memalak
 hinHHa menZeranH 
secara ñsik seperti mendoronH
 menampar
 
atau memukul. 1erilaku bullying KuHa 

dideñnisikan sebaHai seranHan emosional
 
verbal
 ñsik berulanH terhadap oranH lain 
atau sekelompok oranH ZanH rentan dan 
tidak dapat membela diri.2

)Zmel 	2010
 menZatakan bahwa anHka 
perilaku bullying bervariasi di berbaHai 
neHara
 9-�3� pelaKar melaporkan pernah 
melakukan bullying 	pelaku
 terhadap 
pelaKar lain dan 2-36� lainnZa pernah 
menKadi korban bullying.3 Di Indonesia
 
penelitian :aZasan Semai Jiwa "mini 	200�
 
di 3 kota besar
 Zaitu :oHZakarta
 SurabaZa
 
dan Jakarta
 mencatat perilaku bullying pada 
6�
9� siswa/i S-5" dan 66
1� S-51 denHan 
kateHori tertinHHi kekerasan psikoloHis
 
Zaitu penHucilan
 dan perinHkat kedua 
adalah kekerasan verbal 	menHeKek
 dan ñsik 
	memukul
.4

1erilaku bullying 	perundunHan
 merupakan 
tindakan ZanH sanHat berbahaZa dan 
tidak boleh ditiru
 karena membawa 
dampak traumatik luar biasa ZanH dapat 
mempenHaruhi kehidupan anak ataupun 

remaKa pada tahap perkembanHan se-
lanKutnZa.4 Dampak tersebut dapat terKadi 
baik pada pelaku maupun korban
 namun 
dampak terbesar lebih dialami oleh korban. 
"nak ZanH melakukan bullying berpotensi 
dan cenderunH menKadi pelaku kenakalan 
remaKa
 tindakan kekerasan serta terKebak 
dalam tindakan kriminal. 1elaku dan korban 
bullying KuHa akan sulit melakukan relasi sosial 
dan apabila terKadi hinHHa dewasa akan 
memberi dampak sanHat luas.5

Diperlukan deteksi dini 	skrininH
 perilaku 
	pelaku atau korban
 bullying aHar dapat 
seHera diceHah
 dievaluasi lanKut dampaknZa 
untuk mendapat intervensi sedini munHkin. 
#eberapa kuesioner dapat diHunakan untuk 
skrininH perilaku bullying 	perundunHan

 
seperti School Bullying Questionnaire 	S#2

 
Multidimensional Peer Victimization Scale 
	.17S

 Olweus Bullying Questionnaire 
	0#2

1 dan Compendium CDC 	Centers for 

Disease Control).6 5ulisan ini merupakan 
kaKian pustaka ZanH membahas apa perilaku 
bullying
 karakteristik korban dan pelaku 
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pada Anak dan Remaja
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bullying, serta dampak perilaku bullying 

	perundunHan
.

PERILAKU BULLYING (PERUNDUNGAN)

#entuk perilaku bullying berubah seKalan 
denHan usia
 Zaitu bullying di taman bermain 
(playground bullying)
 kekerasan seksual
 
penZeranHan berkelompok
 violence, marital 

violence, child abuse, kekerasan di tempat 
kerKa
 dan berbaHai Kenis kekerasan lain.3 
Smokowski 	2010
 menZatakan bahwa 
perilaku bullying bisa secara ñsik 	memukul
 
menendanH
 menHHiHit
 dan lainnZa

 secara 
verbal 	menHolok-olok
 menHancam
 dan 
lainnZa

 atau seHala Kenis perilaku ZanH 
membahaZakan atau menHHanHHu
 perilaku 
tersebut berulanH dalam waktu berbeda 
dan terdapat kekuatan ZanH tidak seimbanH 
	oranH atau kelompok ZanH lebih berkuasa 
menZeranH oranH atau kelompok ZanH 
kuranH memiliki kekuasaan
.�

"da beberapa bentuk bullying antara lain 
direct dan indirect bullying. Direct bullying 

merupakan perilaku bullying ZanH bersiGat 
lanHsunH
 verbal
 ataupun Gisik� Zakni 
seoranH anak atau remaKa diolok-olok
 di-
HanHHu
 atau dipukul oleh anak atau 
remaKa lain. Indirect bullying merupakan 
Kenis bullying ZanH kuranH kasat mata
 
namun dampaknZa baHi korban sama 
buruknZa. Bullying Kenis ini KuHa dikenal 
denHan istilah relational bullying atau social 

bullying.12 Jenis bullying lain merupakan 
perundunHan ZanH bersiGat sosial ZanH 
terkait denHan penHHunaan internet ZanH 
lebih dikenal denHan cyberbullying.4
� .urphZ 
	2009
 menZatakan bahwa bullying adalah 
saat seseoranH menHalami kekerasan
 di-
permalukan
 memperoleh ancaman oleh 
oranH lain melalui media internet atau pun 
melalui berbaHai media teknoloHi interaktiG 
seperti telepon seluler
 termasuk di antara-
nZa pesan teks sinHkat 	S.S
 atau email 
ancaman
 membuat webpage berisikan 
inGormasi baik ZanH benar maupun tidak 
benar ZanH mempermalukan seseoranH
 
atau aktivitas membaHikan/menceritakan 
rahasia pribadi seseoranH dalam publik di 
internet.�

KARAKTERISTIK KORBAN DAN PELAKU 

BULLYING (PERUNDUNGAN)

Korban ataupun pelaku memiliki karakteristik 
khas. Karakteristik korban bullying adalah 
mereka ZanH penampilan perilakunZa 

sehari-hari berbeda
 ukuran tubuh secara 
ñsik lebih kecil
 lebih tinHHi
 atau lebih berat 
badannZa dibandinHkan kebanZakan anak 
atau remaKa seusianZa
 berasal dari latar 
belakanH etnik
 keZakinan
 atau budaZa 
ZanH berbeda dari kebanZakan anak 
atau remaKa di linHkunHannZa
 memiliki 
kemampuan atau bakat istimewa
 ke-
terbatasan kemampuan tertentu
 misalnZa 
attention deficit hyperactivity disorder ("D)D

 
HanHHuan belaKar
 retardasi mental
 dan 
lainnZa.9 6mumnZa anak atau remaKa korban 
bullying adalah anak ZanH pencemas
 mudah 
HuHup
 selalu merasa tidak aman
 pemalu
 
pendiam
 self-esteem rendah
 memiliki cacat 
ñsik atau mental
 masalah tinHkah laku
 atau 
HanHHuan perkembanHan neuroloHis.3
9

SedanHkan karakteristik anak atau remaKa 
pelaku bullying adalah hiperaktiG
 aHresiG
 
destruktiG
 menikmati dominasi atas anak 
atau remaKa lainnZa
 cenderunH pemarah
 
mudah tersinHHunH
 dan memiliki toleransi 
rendah terhadap Grustrasi. .ereka KuHa 
cenderunH sulit memproses inGormasi sosial
 

sehinHHa serinH menHinterpretasikan 
secara keliru perilaku anak atau remaKa lain 
sebaHai perilaku bermusuhan
 KuHa saat sikap 
permusuhan itu dituKukan pada anak atau 
remaKa lain.3
9 

DAMPAK PERILAKU BULLYING 

(PERUNDUNGAN) PADA ANAK DAN 

REMAJA

Kasus kekerasan pada anak dan remaKa 
di masZarakat dan sekolah sanHat mem-
prihatinkan. Sekolah ZanH seharusnZa 
menKadi tempat baHi anak menimba ilmu 
serta membantu membentuk karakter 
pribadi ZanH positiG ternZata menKadi 
tempat praktik perundunHan
 sehinHHa 
menakutkan anak dan remaKa.

'enomena perilaku bullying ibarat HununH 
es ZanH nampaknZa ikecilu di permukaan
 
namun menZimpan banZak permasalahan 
ZanH sebaHian besar tidak mudah di ketahui 
atau disadari oleh Huru ataupun oranH 
tua.4 .asZarakat 	khususnZa para oranH 
tua dan Huru
 serinH terlena oleh kesan 

Tabel. 1erbandinHan Hambaran perilaku bullying pada pelaku dan korban

 

Sumber: 1erilaku #ullZinH pada 3emaKa. Jurnal Ilmiah .ahasiswa 6niversitas SurabaZa. 2014.10
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iremehu Genomena perilaku bullying
 sehinHHa 
menHesampinHkan dampak dan bahaZa luar 
biasa di kemudian hari baik terhadap korban 
maupun pelaku bullying
 serta dampak 
luasnZa terhadap masZarakat.4
5 Dampak 
ZanH terkait denHan perilaku bullying 
pada anak dan remaKa antara lain kesepian
 
pencapaian akademik ZanH buruk
 kesulitan 
penZesuaian 	adaptasi

 meninHkatnZa 
risiko penHHunaan [at
 keterlibatan da-
lam tindakan kriminal dan kerentanan 
HanHHuan mental emosional seperti 
cemas
 insomnia
 penZalahHunaan [at
 
dan depresi ZanH lebih besar dibandinH-
kan denHan anak atau remaKa lain ZanH 
tidak terlibat dalam perilaku bullying. 
Dampak perilaku bullying pada masa kanak-
kanak dapat berlanKut dan menetap sampai 
dewasa.2
5 

1erilaku bullying kuranH diperhatikan 
di sekolah
 karena dinilai tidak memiliki 
penHaruh besar pada siswanZa�1
3 padahal 
siswa tidak dapat belaKar apabila berada 
dalam keadaan tertekan
 terancam
 dan 
ada ZanH menindasnZa setiap hari.4 SeKiwa 
	200�
 menZatakan 2�
5� Huru menilai 
bullying adalah perilaku normal
 �3� Huru 
menilai bullying sebaHai perilaku ZanH 
membahaZakan siswa.

&isenberH
 et al
 	2009
 menZatakan bahwa 
5�� oranH ZanH pernah menHalami bullying 
	perundunHan
 di usia kanak-kanak
 saat 
mereka dewasa akan menHalami depresi
 
mempunZai self-esteem rendah
 dan ke-
sulitan interpersonal.9 3ievers
 et al, 	2010
 
menZatakan bahwa korban bullying rentan 
memiliki ide atau percobaan bunuh diri 
serta melakukan pembalasan.� .cKenna
 
et al
 	2011
 menZatakan seoranH anak 
atau remaKa ZanH terlibat sebaHai pelaku 
memiliki risiko tiHa kali lebih besar dan 
korban bullying memiliki risiko lima kali 
lebih besar menHalami HanHHuan mental 
emosional 10-15 tahun kemudian.11

-und
 et al
 	2010
 menZatakan individu 
ZanH menKadi pelaku bullying saat berusia 
� tahun memiliki risiko 3 kali lebih besar 
menHalami depresi saat berusia 1� tahun 
dibandinHkan denHan ZanH tidak terlibat.5 
.enesini 	200�
 menZatakan bahwa anak 
atau remaKa laki-laki ZanH menKadi korban 
bullying lebih berisiko menHalami depresi 
dibandinHkan perempuan.2 1elaku bullying 

3
� kali dan korban bullying 6
4 kali lebih 
berisiko menHalami kecemasan.1 -und 3
 
et al, 	200�
 menunKukkan bahwa individu 
korban bullying saat usia �-10 tahun 1
9 kali 
lebih berisiko menHalami HeKala psikotik 
saat berusia 12 tahun dibandinHkan ZanH 
tidak terlibat bullying.5 &mond
 et al, 	2009
 
menunKukkan bahwa pelaku bullying saat 
usia prasekolah cenderunH menHalami 
conduct disorder saat remaKa.3 1epler
 et al, 

	2006
 menZatakan korban bullying memiliki 
risiko 3 kali lebih besar dan pelaku bullying 
memiliki risiko 5 kali lebih besar menKadi 
penZalahHuna dan keterHantunHan alkohol
 
serta perokok aktiG.4 

DETEKSI DINI PERILAKU BULLYING 

(PERUNDUNGAN)

1enilaian untuk menHetahui adanZa perilaku 
bullying pada suatu linHkup masZarakat 
atau sekolah
 antara lain denHan wawan-
cara terstruktur dan/atau menHHunakan 
kuesioner. Kuesioner ZanH serinH di-
Hunakan untuk penelitian dan sudah 
terstandarisasi adalah Olweus Bullying 

Questionnaire 	0#2
.6 

Deteksi dini perilaku bullying antara lain 
denHan observasi 	perubahan perilaku
 
emosi
 dan prestasi sekolahnZa

 dan pen-
dekatan 	bicara denHan anak dan remaKa 
seperti itemannZau
. Kenali adanZa peru-
bahan perilaku seperti susah makan/terlalu 
banZak makan
 sulit tidur
 mimpi buruk
 
menHompol
 menanHis saat tidur
 kuranH 
bertanHHunH Kawab dan disiplin
 cenderunH 
berperilaku impulsiG/hiperaktiG
 cenderunH 
imenentanHu
 dan perilaku aHresi 	merasa 
lebih berkuasa atau kuat
 menZalahkan 

oranH lain

 pulanH sekolah/bermain denHan 
pakaian kotor/robek
 masalah interaksi sosial. 
1erubahan emosi dapat berupa perubahan 
mood 	labil
 iritabel
 disGorik
 sedih
 cemas

 
ide/usaha bunuh diri atau membunuh serta 
HanHHuan proses belaKar seperti serinH 
membolos
 penolakan sekolah
 malas be-
laKar
 atau prestasi sekolah menurun. 1ada 
kondisi ñsiknZa dapat ditemukan lebam
 
terHores
 luka ZanH tidak bisa diKelaskan
 
keluhan psikosomatis ZanH berulanH 	sakit 
kepala
 sakit perut
 dan lainnZa
.4
�
12

Pencegahan dan Penanganan Perilaku 

Bullying (Perundungan)

1enceHahan masalah perilaku bullying 
	perundunHan
 pada anak dan remaKa 
bukan hanZa menKadi tuHas oranH tua dan 
sekolah
 peran masZarakat dan neHara 
KuHa dibutuh kan dalam upaZa pence-
Hahan dan penanHanan perilaku bullying.13
15 
Semua ZanH terlibat dalam bullying 
	pelaku
 korban
 atau ZanH menZaksikan
 
membutuhkan dukunHan. Sikap Huru atau 
oranH tua ZanH menHetahui anaknZa men-
Kadi pelaku atau menZaksikan atau menKadi 
korban bullying sebaiknZa harus tenanH
 
KanHan bereaksi berlebihan
 dan tunKukkan 
sikap unconditional love & acceptance 

antara lain:13
14

• #antu anak atau remaKa untuk 
menumbuhkan self-esteem 	harHa 
diri
 ZanH baik. "nak atau remaKa 
denHan self-esteem baik akan ber-
sikap dan berpikir positiG
 meHharHai  
diri nZa sendiri
 menHharHai 
oranH lain
 percaZa diri
 optimis
 
dan berani menHa takan  
hak nZa.

Skema. S&JI8". Bullying. .enHatasi kekerasan di sekolah dan linHkunHan sekitar anak. 200�.4
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• .embina komunikasi ZanH baik antara 
oranH tua dan anak
 mendiskusikan 
denHan anak tentanH pemahaman 
perilaku bullying dan dampaknZa.

• .enKadi model atau contoh panutan 
ZanH baik baHi anak atau remaKa
 
baHaimana selaZaknZa memperlakukan 
oranH lain denHan hormat dan setara
 
menHharHai keberaHaman dan keunikan 
oranH lain.

• #antu anak atau remaKa berinteraksi dan 
berHabunH denHan Hrup berkeHiatan 
positiG.

• .enHhentikan dan mendampinHi anak 
atau remaKa dalam menZaksikan acara 57
 
atau membaca atau menZaksikan berita 
ZanH menaZanHkan kekerasan.

• 5idak perlu melawan pelaku denHan cara 
berkelahi
 hal ini Kustru membuat kondisi 
tidak aman. -ebih baik mencari bantuan 
dari oranH dewasa lain.

• #erHabunHlah denHan Hrup atau 
bertemanlah denHan siswa ZanH 
sendirian. JanHan membawa baranH 
mahal atau banZak uanH ke sekolah. 
1elaku bullying memilih anak ZanH 
membawa sesuatu ZanH bisa mereka 
ambil.

1erilaku bullying adalah sebuah bentuk 
perilaku ZanH menZimpanH dan berbahaZa
 
sehinHHa penanHanan bullying harus di-
lakukan secara komprehensiG dan intensiG. 
"Kaklah anak atau remaKa untuk periksa 
dan konsultasi ke dokter bila terdapat 
dampak ñsik akibat perilaku bullying pada 
anak atau remaKa seperti luka-luka di tubuh
 
lebam
 dan lainnZa. "nak atau remaKa 
diaKak konsultasi ke psikoloH atau psikiater 
bila diKumpai dampak mental seperti serinH 
moHok sekolah
 sulit tidur
 sulit konsentrasi
 
prestasi sekolah menurun
 serinH mimpi 

buruk
 menKadi cenHenH atau pemarah
 
depresi
 cemas
 dan lainnZa.16

SIMPULAN

'enomena perilaku bullying 	perundunHan
 
ibarat HununH es ZanH tampak ikecilu di 
permukaan
 namun menZimpan banZak 
masalah ZanH serinH tidak mudah diketahui 
atau tidak disadari oleh pendidik
 oranH tua
 
masZarakat
 ataupun pemerintah. Dampak 
perilaku bullying baik sebaHai korban 
maupun pelaku dapat mempenHaruhi per-
kembanHan anak ataupun remaKa dalam 
KanHka pendek dan panKanH bahkan bisa 
berlanKut sampai dewasa. #erbaHai alternatiG 
solusi telah dibuat dan berbaHai alternatiG 
proHram intervensi telah ditawarkan
 namun 
pada akhirnZa keberhasilan penanHHulanHan 
perilaku bullying 	perundunHan
 terHantunH 
pada komitmen semua pihak untuk 
melaksanakan proHram anti-bullying.


